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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati biologi reproduksi ikan kembung lelaki di perairan pesisir Takalar melalui 
perkembangan kematangan gonad, ukuran pertama matang gonad, musim pemijahan, indeks kematangan gonad (IKG),
dan fekunditas. Pengambilan sampel dilakukan selama delapan bulan mulai Maret sampai Oktober 2015. Perkembang-
an kematangan gonad diamati secara morfologi. Musim pemijahan mengacu pada hasil pengamatan langsung terhadap 
gonad dengan mendata ikan kembung lelaki yang telah memijah. IKG dianalisis berdasarkan perbandingan antara bobot 
gonad dan bobot tubuh ikan kembung lelaki, sedangkan fekunditas dihitung dengan metode gravimetrik. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ikan kembung lelaki mengalami kematangan gonad sepanjang tahun dengan puncak terjadi pada 
bulan Juli dan Agustus. IKG berkisar 0,928-4,490. Ukuran ikan kembung lelaki betina kali pertama matang gonad 
adalah 21,18 cm dan jantan adalah 21,31 cm. Pemijahan terjadi setelah puncak kematangan gonad sehingga pada bulan
berikutnya terjadi penurunan nilai indeks kematangan secara perlahan dan bertahap. Ikan kembung lelaki memiliki 
fekunditas total berkisar 11.235-40.878 butir.
Kata penting: fekunditas, kematangan gonad, pemijahan, Rastreliger kanagurta
Abstract 
The objective of this research is to observe reproductive biology of Indian mackerel in Takalar coastal waters through 
gonad maturity development, the first size of mature gonad, spawning, gonado somatic index (GSI), and fecundity. 
Sampling was done for eight months started from March to October 2015. Gonad maturity stage was observed 
morphologically, spawning season focusing on direct observation result toward gonad by identifying Indian mackerel 
which has spawned.GSI was analyzed based on comparison between gonad weight and Indian mackerel weight while 
fecundity was observed by gravimetric method.  Analysis result shows that Indian mackerel gonad maturity throughout 
the year with peak occurring in July and August. GSI was around 0,928-4,490. The first size of gonad mature of female 
Indian mackerel is 21,18 cm and male Indian mackerel is 21,31 cm. Spawning occurs after peak of gonad maturity so 
next month, value of maturity index decreases slowly and gradually. Indian mackerel has total fecundity around 11.235-
40.878 granule.
Keywords: fecundity, gonad maturity, Rastreliger kanagurta, spawning.
Pendahuluan 
Ikan kembung lelaki (Rastreliger kanagurta)
merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang ba-
nyak ditangkap oleh nelayan di Selat Makassar. 
Ikan ini ditangkap oleh nelayan dengan menggu-
nakan alat tangkap pancing ulur, jaring insang,
dan pukat cincin. Alat tangkap pukat cincin me-
rupakan alat tangkap semi modern yang sampai 
saat ini hanya sedikit nelayan yang mengopera-
sikan di Selat Makassar dengan pertimbangan
biaya operasional yang terlalu tinggi. Nelayan le-
bih memilih pancing ulur dan jaring insang yang 
merupakan alat tangkap tradisional dengan ran-
cangan dan konstruksi yang lebih sederhana. Alat 
tangkap ini kebanyakan beroperasi di daerah pe-
sisir dan dilakukan oleh nelayan tradisional se-
tiap hari, sehingga ikan kembung bisa ditemukan 
di pasar dengan ukuran yang tidak bervariasi.
Ukuran yang tidak bervariasi tersebut secara 
biologis menjadi salah satu fenomena dan indi-
kator bahwa sumber daya telah mengalami tekan-
an penangkapan di alam yang dapat mengancam 
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keberlanjutan sumber daya tersebut. Selain itu, 
produksi ikan kembung lelaki mengalami penu-
runan dari 23.590,20 ton tahun 2007 menjadi 
16.340,65 ton tahun 2014 (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Sulawesi Selatan 2015). Mengacu 
kepada fenomena variasi ukuran dan penurunan 
produksi tersebut, maka sangat penting melaku-
kan kajian aspek biologi reproduksi ikan kem-
bung lelaki agar hasilnya dapat dipergunakan 
sebagai rujukan dasar dalam menentukan kebi-
jakan rencana pengelolaan perikanan tersebut 
pada masa yang akan datang di daerah ini. 
Kajian-kajian sebelumnya telah banyak dila-
kukan berkaitan dengan ikan kembung lelaki 
oleh beberapa peneliti. Hariati et al. (2005) men-
dapatkan ukuran pertama matang gonad untuk 
jenis kelamin betina dan jantan pada panjang 
17,0 cm di perairan Selat Malaka, Sivadas et al. 
(2006) memperoleh ukuran pertama matang go-
nad pada panjang 173 mm untuk jenis kelamin 
betina dan jantan di perairan Calicut India, dan 
Zaki et al. (2016) mendapatkan ukuran pertama 
matang gonad jantan pada ukuran 252 mm dan 
betina pada ukuran 257 mm di perairan pantai 
Mahout Laut Arabia. Fekunditas kembung lelaki 
berkisar 300.000-520.000 butir di perairan utara 
Aceh (Hariati & Fauzi 2011) dan berkisar 
64.024-151.844 butir di pantai Mahout Laut 
Arabia (Zaki et al. 2016). Abdussamad et al. 
(2006) melaporkan bahwa ikan kembung lelaki 
di perairan Kakinada mempunyai pertumbuhan 
maksimum sebesar 286 mm, laju pertumbuhan 
1,89 per tahun, mortalitas alami 2,61; mortalitas 
penangkapan 2,08; mortalitas total 4,06; dan po-
tensi lestari 2.239 ton. Zamroni et al. (2008), 
yang meneliti biologi reproduksi dan genetika 
populasi ikan kembung lelaki di pantai utara 
Jawa, mendapatkan nilai indeks kematangan 
gonad (IKG) ikan kembung lelaki berkisar 0,49-
6,98%. Oktaviani et al. (2014) meneliti tentang 
tahapan kematangan gonad ikan kembung lelaki 
di Teluk Mayalibit Raja Ampat dan mendapatkan 
sebaran ukuran panjang cagak berkisar 6,3-26,0 
cm dengan memperoleh matang gonad betina se-
besar 38,80% dan matang gonad jantan sebesar 
30,70%. Arrafi et al. (2016) melaporkan puncak 
pemijahan ikan kembung di perairan Aceh bagi-
an Barat terjadi pada bulan Januari-Maret dan 
Juli-Oktober, nilai IKG ikan kembung lelaki ber-
kisar 0,32-3,37%, dan fekunditas berkisar 
28.542-123.760 butir. Tamti & Hasriani (2016) 
mengemukakan bahwa potensi lestari secara bio-
logis ikan kembung di perairan Selat Makassar 
sebesar 22 938,08 kg dengan tingkat pemanfa-
atan telah mencapai 85,59%.  
Uraian di atas memperlihatkan bahwa pene-
litian tentang ikan kembung lelaki telah banyak 
dilakukan di berbagai tempat, namun belum ada 
satu penelitian pun yang mengungkapkan tentang 
aspek reproduksi ikan kembung lelaki di perairan 
Takalar. Penelitian bertujuan untuk mengamati 
biologi reproduksi ikan kembung lelaki di perair-
an pesisir Takalar melalui perkembangan kema-
tangan gonad, ukuran ikan kali pertama matang 
gonad, musim pemijahan, IKG, dan fekunditas. 
 
Bahan dan metode 
Penelitian ini dilaksanakan selama delapan 
bulan mulai bulan Maret sampai Oktober 2015 di 
daerah penangkapan di perairan pesisir Takalar 
(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan pada 
minggu pertama dan ketiga dalam setiap bulan, 
dengan melakukan pengumpulan data di Tempat 
Pendaratan Ikan dari kapal yang beroperasi di 
lokasi penelitian dan tiga kali mengikuti nelayan 
yakni pada bulan Maret, Juni, dan September 
untuk menentukan lokasi penangkapan. Alat 
tangkap yang dipergunakan adalah pancing ulur 
dengan mata pancing berukuran 10 dan 12. 
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Panjang ikan yang diukur dalam penelitian 
ini adalah panjang cagak dengan pertimbangan 
hasilnya lebih akurat dibanding menggunakan 
panjang total yang terkadang ekornya ada yang 
rusak. Panjang cagak adalah ukuran panjang ikan 
mulai dari ujung kepala terdepan sampai ujung 
bagian luar lekukan cabang sirip ekor. Pengukur-
an panjang dilakukan menggunakan meteran de-
ngan ketelitian 0,1 cm terhadap semua hasil tang-
kapan nelayan yang menangkap pada daerah pe-
nelitian. Ikan kembung lelaki dimasukkan ke da-
lam keranjang untuk dilakukan pengamatan lang-
sung. Bobot ikan (kondisi ikan belum disiangi) 
ditimbang dengan timbangan digital berketelitian 
0,01 gram dan bobot gonad ditimbang dengan 
timbangan digital dengan ketelitian 0,001 g. Ha-
sil pengukuran panjang dan bobot ikan kembung 
lelaki akan dihubungkan dengan kematangan 
gonad ikan sehingga bisa dicari ukuran ikan kali 
pertama matang gonad dan IKG. 
Pengamatan kematangan gonad dan fekundi-
tas dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan, 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepu-
lauan. Morfologi perkembangan kematangan go-
nad ikan kembung lelaki diamati secara makros-
kopik berdasarkan kriteria pada Tabel 1. Semua 
sampel dibedah dan diamati.  
Ikan yang diamati hanya yang berada pada 
TKG III sampai V karena gonadnya masih bisa 
dipisahkan dengan organ lain ketika dibedah. 
Gonad yang mempunyai TKG I dan II sangat su-
lit diperoleh utuh, selain kecil juga sering hancur 
akibat penanganan selama penangkapan. TKG III 
dan IV digolongkan dalam kategori matang go-
nad dan TKG V dalam kategori memijah. Ukuran 
ikan kali pertama matang gonad yang diperguna-
kan adalah ikan jantan dan betina yang mempu-
nyai TKG III dan IV. Jumlah sampel yang digu- 
nakan dalam pengamatan IKG kembung betina  
 
 
Gambar 1. Lokasi daerah penangkapan kembung lelaki di perairan Pesisir Takalar Sulawesi Selatan 
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Tabel 1. Ciri-ciri morfologi kematangan gonad  ikan betina dan jantan (Effendie 2002) 
Kematangan 
gonad Betina Jantan 
Belum matang 
(TKG I) 
Ovari berukuran kecil, bisa mencapai ½ dari pan-
jang rongga badan. Ovari berwarna kemerahan 
jernih. Butiran telur belum tampak. 
Testis berukuran kecil, bisa men-
capai  ½ dari panjang rongga badan 
dan berwarna keputih-putihan. 
Perkembangan 
(TKG II) 
Ovari mengisi ½ dari panjang ronggabadan. Ovari 
berwarna merah orange.Butiran telur belum tampak 
jika diamati dengan mata telanjang. 
Testis mengisi ½ dari panjang 
rongga badan dan berwarna putih, 
dengan bentuk yang simetris. 
Pematangan 
(TKG III) 
Ovari mengisi 2/3 dari panjang rongga badan. Ova-
ri berwarna kuning orange, telah tampak butiran 
telur. Pada permukaan ovari telah tampak pembu-
luh darah. Telur masih berwarna gelap dan belum 
ada telur-telur yang transparan.  
Testis mengisi 2/3 dari panjang 
rongga badan dan berwarna putih 
kream .  
Matang 
(TKG IV) 
Ovari mengisi 2/3 sampai memenuhi rongga badan. 
Ovari berwarna orange pink dengan pembuluh-
pembuluh darah tampak dipermukaannya. Telur-
telur terlihat besar, transparan dan matang.  
Testis mengisi 2/3 sampai meme-
nuhi rongga badan dan berwarna 
putih-kream dengan kondisi lunak. 
Mijah 
(TKG V) 
Ovari menyusut sampai ½ dari rongga badan. Din-
ding tebal. Dalam ovari masih tersisa telur-telur 
berwarna gelap dan matang yang  mengalami disin-
tegrasi akibat penyerapan. 
Testis mengalami penyusutan sam-
pai ½ dari rongga badan. Kondisi 
testis lembek. 
 
 
berjumlah 72 ekor dan ikan jantan berjumlah 72 
ekor. Sampel untuk keperluan IKG ditentukan 
secara sengaja dengan pertimbangan keterwa-
kilan dan mengacu pada sampel paling sedikit 
yang diperoleh dalam setiap bulan serta terka-
dang ada sampel gonad yang kurang utuh.  
Indeks kematangan gonad dihitung dengan 
menggunakan formula sebagai berikut: 
 
Keterangan: IKG= indeks kematangan gonad; BG = 
bobot gonad (g); BT = bobot tubuh (g). 
 
Ukuran ikan kali pertama matang gonad 
dianalisis dengan metode Udupa (1986). 
 
Pada selang kepercayaan 95% dipergunakan for-
mula: 
anti log m =  
Keterangan: Log m= logaritma panjang ikan pada ke-
matangan gonad pertama, Xk= logaritma nilai tengah 
pada saat ikan matang gonad 100%, X= logaritma pe-
nambahan panjang pada nilai tengah, pi= jumlah ikan 
matang gonad pada kelas panjang ke  I, qi= 1-pi, ni=  
jumlah ikan pada kelas panjang ke I, M= panjang ikan 
pertama kali matang gonad sebesar antilog m. 
 
Ikan yang diamati fekunditasnya adalah ikan 
kembung lelaki jenis kelamin betina yang berada 
pada perkembangan kematangan gonad III sam-
pai V. Subsampel yang diambil pada bagian mu-
ka (anterior), tengah (median) dan belakang (pos-
terior) kemudian dimasukkan ke dalam botol 
sampel yang telah berisi larutan Gilson dan di-
rendam selama satu bulan, baru dilakukan peng-
hitungan jumlah telur. Perendaman gonad selama 
satu bulan dengan pertimbangan telur sudah ter-
pisah dari jaringan ovarium yang menyelimuti-
nya agar lebih mudah menghitungnya.  
Sampel untuk pengamatan fekunditas kem-
bung lelaki berjumlah 72 ekor yang mewakili ke-
matangan gonad III, IV, dan V atau setiap bulan 
diwakili oleh 9 ekor ikan yang masing-masing 
terdiri atas 3 ekor untuk ke-matangan gonad III, 
IV dan V. Pengambilan jumlah sampel dilakukan 
Kasmi et al. 
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secara sengaja dengan pertimbangan telah mewa-
kili untuk dilakukan pengamatan perkembangan 
kematangan gonad dari belum matang sampai 
memijah,dan disajikan dalam bentuk grafik atau 
tabel. 
Fekunditas total diestimasi dengan metode 
gravimetrik (Effendie 1979). Subsampel yang di-
ambil sebanyak 0,01 gram dari total bobot gonad, 
dengan formula sebagai berikut: 
 
Keterangan:F= fekunditas total (butir), Q= bobot total 
gonad (g), q= bobot subsampel gonad (g), n =  jumlah 
telur dalam subsampel gonad (butir). 
 
Hasil 
Sampel yang dikumpulkan berjumlah 934 
ekor, yang terdiri atas 405 ekor jenis kelamin be-
tina dan 529 ikan jantan. Ukuran panjang dan bo-
bot ikan betina berkisar 17,3-24,5 cm dan 75,03-
203,06 gram. Ikan jantan memiliki ukuran pan-
jang dan bobot berkisar 17,1-25,3 cm dan 74,15-
216,75 gram (Gambar 2). 
Perkembangan kematangan gonad ikan kem-
bung lelaki betina dan jantan berdasarkan penga-
matan makroskopis terlihat pada Gambar 3. 
Gambar ini memperlihatkan sebaran ukuran ikan 
betina fase belum matang berkisar 17,3-20,25 
cm, matang pada kisaran 19,5-23,5 cm dan me-
mijah pada kisaran 22,5-24,5 cm (Gambar 3A). 
Sebaran ukuran ikan jantan untuk fase belum 
matang berkisar 17,1-20,5 cm, matang pada ki-
saran 20,0-23,5 cm dan memijah pada kisaran 
22,5-25,3 cm (Gambar 3B).  
Persentase kematangan gonad ikan kembung 
lelaki selama penelitian dari tahap belum matang 
sampai memijah diperlihatkan pada Tabel 2. Pa-
da tabel ini dapat dilihat bahwa kondisi kema-
tangan gonad ikan kembung lelaki betina dan 
jantan selama penelitian menunjukkan persentase 
yang hampir sama. 
Jumlah ikan berdasarkan perkembangan ke-
matangan gonad menurut waktu pengambilan 
sampel selama penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 
 
Gambar 2. Sebaran panjang ikan kembung lelaki jenis kelamin betina dan jantan di perairan Pesisir Takalar 
periode Maret-Oktober 2015. 
 
Biologi reproduksi ikan kembung lelaki 
264  Jurnal Iktiologi Indonesia 
 
 
Gambar 3. Sebaran ukuran panjang ikan kembung lelaki jenis kelamin betina (A) dan jantan (B) berdasar-
kan perkembangan gonad periode Maret-Oktober 2015 
 
 
Tabel 2. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki periode Maret-Oktober 2015 
Kematangan gonad 
Betina Jantan 
ekor % ekor % 
Belum matang (I-II) 187  46,17 223  42,16 
Matang gonad (III-IV) 175  43,21 251  47,45 
Memijah (V) 43  10,62 55  10,40 
Total  405 100 529 100 
 
 
 
 
Gambar 4.  Persentase jumlah ikan kembung lelaki berdasarkan perkembangan gonad di perairan Pesisir 
Takalar periode Maret-Oktober 2015. (A) betina dan (B) jantan  
 
 
IKG ikan betina berkisar 1,29-4,28 dan ikan 
jantan berkisar 0,93-3,68 (Gambar 5). Ukuran 
kali pertama ikan kembung lelaki betina matang 
gonad pada ukuran 21,18 cm dengan tingkat ke-
percayaan 95% berkisar 21,06-21,31 cm dan ikan 
jantan pada ukuran 21,31 cm berkisar 21,23-
21,39 cm (Gambar 6).  
Fekunditas total ikan kembung lelaki jenis 
kelamin betina yang diperoleh selama penelitian 
berkisar 11.235-40.878 butir. 
 
 
 
A B 
A B
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Gambar 5. Perkembangan IKG kembung lelaki di perairan Pesisir Takalar periode Maret-Oktober 2015 
 
 
 
Gambar 6. Ukuran pertama matang gonad ikan kembung lelaki jenis kelamin betina (A) dan jantan (B) di 
perairan Pesisir Takalar periode Maret-Oktober 2015. 
 
Pembahasan 
Secara umum pada penelitian ini diperoleh 
ukuran panjang berkisar 17,1-25,3 cm (Gambar 
2) dan bobot berkisar 74,15-216,75 gram. Kisar-
an ukuran ini lebih sempit dibanding yang diper-
oleh Arrafi et al. (2016) yang berkisar 7-26 cm 
dan Oktaviani et al. (2014) yang mendapatkan 
sebaran ukuran pada panjang cagak berkisar 6,3-
26,0 cm. Sebaran ukuran sangat dipengaruhi oleh 
alat tangkap yang digunakan. Peneliti terdahulu 
menggunakan jaring berukuran 0,5 cm sehingga 
ikan yang tertangkap mulai dari ukuran kecil 
sampai besar. Penelitian ini menggunakan pan-
cing berukuran 10 dan 12 sehingga ikan yang 
tertangkap pada umumnya berukuran besar. 
Ukuran mata pancing yang berbeda dapat menye-
babkan perbedaan fisik setiap ukuran mata pan-
cing. Erzini et. al (1998) berpendapat bahwa 
jumlah dan komposisi jenis hasil tangkapan pada 
perikanan pancing dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor penting yaitu tipe dan ukuran mata pan-
cing. Sementara itu, Rahmat (2007) mengatakan 
bahwa perbedaan fisik tiap ukuran mata pancing 
dapat memengaruhi bobot maupun jumlah tiap 
jenis tangkapan pada perikanan pancing. Ukuran 
mata pancing dapat memengaruhi komposisi 
ukuran ikan yang tertangkap dari segi bobot dan 
panjang. Pada bagian lain, Kantun et al. (2014a) 
A B 
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menyatakan bahwa metode penangkapan yang 
berhubungan dengan perbedaan waktu penang-
kapan, waktu makan ikan, jenis umpan dan posisi 
kedalaman pengoperasian pancing berkontribusi 
terhadap ukuran ikan yang tertangkap. 
Bervariasinya ukuran ikan yang tertangkap 
juga disebabkan oleh sifat biologi ikan yang ter-
kait dengan tingkah laku bergerombol ikan, yang 
umumnya akan bergerombol dengan ukuran yang 
sama dan jenis yang sama. Hal ini senada dengan 
yang diungkapkan oleh Soria & Dagorn (1992) 
yang menyatakan bahwa ikan yang bergerombol 
merupakan sekumpulan individu dengan ukuran, 
siklus biologi dan kemampuan biologi yang sa-
ma, dipersatukan oleh kerjasama yang saling 
menguntungkan dan menunjukkan kemampuan 
dalam melakukan koordinasi ketika berenang da-
lam suatu kelompok. Pada sisi lain, kemampuan 
ikan berkoordinasi ini merupakan ciri khas popu-
lasi ikan dewasa yang suka hidup bergerombol 
dan bergerak cepat secara bersamaan dan beri-
ringan (Dewanti et al. 2014). 
Perkembangan kematangan gonad ikan kem-
bung lelaki, secara umum memperlihatkan bahwa 
jumlah ikan betina belum matang gonad lebih be-
sar daripada jantan (46,17% > 42,16%), betina 
matang gonad lebih kecil daripada jantan 
(43,21% < 47,45%), dan betina memijah lebih 
besar daripada jantan (10,62% > 10,40%). Hasil 
penelitian Oktaviani (2014) yang dilakukan di 
Teluk Mayalibit Papua Barat memperoleh ikan 
betina matang gonad sebesar 38,80% dan jantan 
matang gonad sebesar 30,70%. Hasil penelitian 
ini memiliki komposisi perkembangan kematang-
an gonad dalam kondisi matang lebih besar di-
banding peneliti sebelumnya. Hal ini disebabkan 
oleh perkembangan kematangan gonad ikan 
kembung lelaki yang tidak sama (Gambar 4) ber-
dasarkan waktu pengamatan karena adanya ke-
lompok ikan yang memijah tidak bersamaan. 
Brojo & Sari (2002) menyatakan bahwa ketidak-
seragaman perkembangan gonad pada ikan dise-
babkan adanya kelompok ikan yang pemijahan-
nya berbeda. Sementara itu, Paugy (2002) dan 
Lalèyè et al. (2006) menyatakan bahwa perkem-
bangan kematangan gonad ikan bisa berbeda di-
sebabkan oleh sifat genetik populasi, perbedaan 
laju pertumbuhan dan kualitas perairan, sedang-
kan Reynolds et al.(2001) dan de Graaf et al. 
(2003) berpendapat bahwa perbedaan perkem-
bangan gonad ikan bisa disebabkan oleh perbe-
daan wilayah dan tekanan penang-kapan. 
Nilai IKG ikan kembung lelaki betina lebih 
besar dibanding ikan jantan (Gambar 5) disebab-
kan bobot gonad ikan betina lebih besar daripada 
bobot gonad ikan jantan. Hasil penelitian Zamro-
ni et al. (2008) di pantai utara Jawa mendapatkan 
IKG ikan kembung lelaki berkisar 0,49-6,98. 
Arrafi et al. (2016) menemukan nilai IKG ikan 
kembung lelaki di perairan bagian barat Aceh 
berkisar 0,32-3,37%. Tinggi rendahnya nilai IKG 
ikan kembung lelaki disebabkan oleh faktor ling-
kungan yang berhubungan langsung dengan ke-
tersediaan makanan sebagai sumber energi untuk 
perkembangan somatik dan reproduksinya. Siby 
et al. (2009) menyatakan bahwa nilai rata-rata 
IKG ikan betina selalu lebih besar daripada IKG 
ikan jantan pada TKG yang sama. Hal ini dise-
babkan pertambahan bobot ovarium selalu lebih 
besar daripada pertambahan bobot testis. Pening-
katan bobot ovarium berhubungan dengan proses 
vitellogenesis dalam perkembangan gonad, se-
dangkan peningkatan bobot testis berhubungan 
dengan proses spermatogenesis dan peningkatan 
volume semen dalam tubulus seminiferi.  
Peningkatan nilai IKG ikan merupakan salah 
satu indikator musim pemijahan. Berdasarkan 
nilai IKG setiap bulan, puncak pemijahan ikan 
kembung lelaki betina dan jantan terjadi sesaat 
setelah nilai IKG tertinggi. Hal ini sejalan dengan 
Kasmi et al. 
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pendapat Araffi et al. (2014) bahwa nilai IKG 
yang tinggi menjadi indikasi musim pemijahan. 
Pemijahan biasanya terjadi setelah puncak-pun-
cak kematangan gonad, sehingga pada tahapan 
berikutnya terjadi penurunan IKG. Proses penu-
runannya berlangsung dengan cepat, seperti ter-
lihat pada Gambar 5, yakni terjadi pada bulan 
September dan Oktober. Hal senada diungkapkan 
oleh Effendie (1992) bahwa bobot  gonad akan 
mencapai maksimum sesaat ikan akan memijah 
kemudian bobot gonad akan menurun dengan ce-
pat selama pemijahan sedang berlangsung sam-
pai selesai. 
Ukuran ikan kali pertama matang gonad sa-
ngat terkait dengan kematangan gonad dan IKG. 
Ukuran kali pertama matang gonad yang dipero-
leh setiap peneliti berbeda-beda seperti tersaji pa-
da Tabel 4. Ukuran kali pertama matang gonad 
ikan kembung lelaki pada penelitian ini lebih ke-
cil dibanding penelitian di pantai Mahout laut 
Arabia oleh Zaki et al. (2016) dan lebih besar da-
ripada beberapa peneliti terdahulu lainnya. Besar 
kecilnya ukuran kali pertama ikan matang gonad 
disebabkan oleh faktor spesies, lingkungan, 
umur, ukuran, dan kondisi fisiologis ikan (Udupa 
1986). Koido & Suzuki (1989) dan Schaefer 
(1987) berpendapat bahwa periode pengambilan 
sampel dan musim reproduksi ikan yang berbeda 
dari masing-masing daerah penelitian dilakukan. 
Kantun et al. (2014b) mengemukakan bahwa ak-
tifitas penangkapan terkait metode penangkapan 
dan jenis alat tangkap yang digunakan akan 
membatasi ukuran ikan yang tertangkap sehingga 
dapat menyebabkan perbedaan ukuran ikan kali 
pertama matang gonad ketika dianalisis. Selan-
jutnya Kantun et al. (2015) menyatakan bahwa 
besar kecilnya ukuran matang gonad ikan yang 
tertangkap dari setiap lokasi penelitian disebab-
kan pada tempat pengambilan sampel telah terja-
di tangkap lebih, sehingga yang tertangkap ikan 
yang berukuran kecil-kecil namun telah matang 
gonad. Siby et al. (2009) berpendapat bahwa 
ukuran kali pertama matang gonad pada ikan 
yang berbeda-beda dan terjadi pada ukuran yang 
lebih kecil merupakan taktik reproduksi ikan un-
tuk memulihkan keseimbangan populasinya yang 
disebabkan oleh perubahan kondisi, faktor 
abiotik, dan tangkap lebih. Rahardjo & Charles 
(2007) menyatakan bahwa beberapa faktor yang 
dapat menyebabkan bervariasinya ukuran kali 
pertama matang gonad yaitu sifat genetik popu-
lasi, perbedaan letak wilayah, kualitas perairan, 
dan besarnya tekanan penangkapan. 
Ketersediaan dan keberlanjutan sumber daya 
ikan kembung lelaki di perairan pesisir Takalar 
dapat dijaga dengan menangkap pada ukuran 
 
Tabel 4. Ukuran kali pertama matang gonad ikan kembung lelaki pada beberapa lokasi 
Lokasi 
Jenis kelamin Ukuran ikan pertama 
matang gonad (cm) Sumber   
Selat Malaka  17,0 Hariati et al. (2005) 
Calicut India  17,3 Sivadaset al.(2006) 
Pantai utara Aceh  - 19,97 Hariati & Fauzi (2011) 
Mangalore, India   21,0 Hulkoti et al. (2013) 
Pantai Mahout laut Arabia    Zaki et al. (2016) 
Perairan bagian barat Aceh  - 19,58 Arrafi et al. (2016) 
Perairan pesisir Takalar    Penelitian ini 
 
 
Biologi reproduksi ikan kembung lelaki 
268  Jurnal Iktiologi Indonesia 
minimal di atas ukuran kali pertama matang go-
nad, yakni di atas 21,18 cm untuk jenis kelamin 
betina dan di atas 21,31 cm untuk jenis kelamin 
jantan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 
memberikan kesempatan  kepada ikan kembung 
lelaki untuk melakukan reproduksi terlebih da-
hulu dalam menjaga eksistensinya. Kantun et al 
(2015) berpendapat bahwa semakin banyak ikan 
yang tertangkap di atas ukuran kali pertama ma-
tang gonad, maka peluang untuk menjaga eksis-
tensinya semakin besar. Oleh sebab itu sangat 
penting dalam melakukan pengelolaan memper-
hatikan aspek biologi reproduksi ikan agar keber-
lanjutan sumber daya ikan kembung lelaki dapat 
terjamin.   
Ikan kembung lelaki yang tertangkap dalam 
kondisi mijah berkisar 10,40-10,62% tergolong 
masih sangat rendah (Tabel 2), karena ikan se-
dang dalam proses pematangan gonad yang akan 
mencapai puncaknya pada bulan Juli dan Agus-
tus (Gambar 5) dan diduga pada bulan September 
terjadi pemijahan. Kejadian ini juga bisa dilihat 
dari nilai IKG yang secara individual akan men-
capai puncak tertingginya ketika mencapai fase 
kematangan gonad IV dan selanjutnya akan me-
nurun secara perlahan setelah melakukan pemi-
jahan. Setelah memijah gonad ikan tidak lang-
sung kempis, tetapi akan mengempis secara per-
lahan-lahan. Cara pemijahan yang sama juga di-
temukan oleh Oktaviani et al, (2014) di Teluk 
Mayalibit yang menemukan puncak pemijahan 
ikan kembung lelaki pada bulan September -
November dengan periode penelitian berbeda 
dari penelitian ini. Zaki et al. (2016) menemukan 
dua puncak pemijahan di pantai Mahout laut 
Arabia yaitu pada bulan September-Oktober dan 
Desember-April. Arrafi et al.(2016) juga mene-
mukan dua puncak pemijahan di perairan bagian 
barat Aceh yakni pada bulan Januari-Maret dan 
Juli-Oktober. Sementara itu Koido & Suzuki 
(1989) dan Schaefer (1987) menyatakan mene-
mukan periode pemijahan yang berbeda-beda 
pada setiap lokasi penelitian disebabkan periode 
sampling, kondisi lingkungan terkait ketersedia-
an makanan, dan aktifitas penangkapan. Pola pe-
mijahan seperti ini sangat memungkinkan ikan 
kembung lelaki selalu tersedia di alam, sepanjang 
pengelolaannya mengacu kepada aspek  repro-
duksinya, seperti menangkap pada ukuran di atas 
ukuran kali pertama matang gonad. Abdussamad 
et al. (2010) menyatakan bahwa fase perkem-
bangan kematangan gonad terjadi sepanjang ta-
hun dan mengasumsikan ikan memijah sepanjang 
tahun. 
Fekunditas ikan kembung lelaki berkisar 
berkisar 11.235-40.878 butir. Hasil penelitian se-
belumnya seperti yang dilakukan oleh Hariati & 
Fauzi (2011) di pantai utara Aceh memperoleh 
fekunditas berkisar 300.000-520.000 butir. Zaki 
et al. (2016) di pantai Mahout laut Arabia men-
dapatkan fekunditas berkisar 64.024-151.844 
butir dan Arrafi et al. (2016) di perairan bagian 
barat Aceh memperoleh fekunditas berkisar 
28.542-123.760 butir. Hulkoti et al. (2013) mem-
peroleh fekunditas berkisar 86.744-94.376 butir. 
Jumlah fekunditas pada penelitian ini lebih kecil 
dibanding peneliti-peneliti yang lain. Besar ke-
cilnya fekunditas suatu spesies dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain ukuran panjang dan 
bobot ikan (Vila-Gispert & Moreno-Amich 
2000), ukuran diameter telur (Suzuki et al. 2000) 
dan faktor lingkungan (Abidin 1986). Hal senada 
diungkapkan oleh Rochmatin et al. (2014) bahwa 
beberapa faktor yang berperan terhadap jumlah 
telur yang dihasilkan oleh ikan betina yaitu ferti-
litas, frekuensi pemijahan, perlindungan induk, 
ukuran telur, kondisi lingkungan, dan ke-padatan 
populasi. Sementara itu, Siby et al. (2009) me-
nyatakan bahwa fekunditas yang berbeda-beda 
diantara spesies merefleksikan strategi repro-
Kasmi et al. 
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duksinya. Bahkan dalam spesies, fekunditas ber-
variasi sebagai hasil dari perbedaan adaptasi ikan 
terhadap lingkungannya. Ikan yang berukuran 
besar menghasilkan fekunditas yang besar. Pada 
ukuran yang sama, ikan betina dalam kondisi 
yang baik menghasil-kan fekunditas yang lebih 
tinggi. 
Mengacu pada jumlah fekunditas yang diha-
silkan, ikan kembung lelaki betina menunjukkan 
tingkat produktivitas yang tinggi. Hal ini didasari 
atas pendapat Musick (2000) bahwa tingkat pro-
duktivitas ikan berdasarkan indeks reproduksi 
dengan parameter fekunditas. Jika fekunditas 
kurang dari 10 butir tergolong sangat rendah, 10-
100 butir termasuk rendah, 100-1000 butir tergo-
long sedang, dan di atas 1000 butir tergolong 
tinggi. Musick (2000) juga menyatakan bahwa 
fekunditas bisa dijadikan indikator produktivitas 
suatu organisme yang ditunjang oleh faktor ling-
kungan, genetika, pertumbuhan, umur dan kema-
tangan gonad. 
 
Simpulan 
Perkembangan kematangan gonad ikan kem-
bung lelaki di perairan pesisir Takalar diperoleh 
mulai ukuran belum matang sampai memijah, 
yang mengindikasikan bahwa perkembangan ke-
matangan gonad tidak sama dan adanya kelom-
pok ikan yang memijah tidak bersamaan. Nilai 
IKG yang bervariasi disebabkan oleh faktor ling-
kungan yang berhubungan langsung dengan ke-
tersediaan makanan sebagai sumber energi untuk 
perkembangan somatik dan reproduksinya. 
 Ukuran kali pertama matang gonad pada 
ikan disebabkan oleh perubahan kondisi ling-
kungan, faktor abiotik, genetik populasi, perbe-
daan letak wilayah, kualitas perairan, dan besar-
nya tekanan penangkapan. Fekunditas dipenga-
ruhi oleh ukuran panjang dan bobot ikan, diame-
ter telur, fertilitas, frekuensi pemijahan, ukuran 
telur, kondisi lingkungan, dan kepadatan popu-
lasi. 
Keberlanjutan sumber daya ikan kembung 
lelaki di perairan pesisir Takalar dapat dijaga 
dengan menangkap pada ukuran minimal di atas 
ukuran kali pertama matang gonad, yakni di atas 
21,18 cm untuk jenis kelamin betina dan di atas 
21,31 cm untuk jenis kelamin jantan. 
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